BAB VI. KESIMPULAN

Aktivitas penciptaan karya mixed media pada penelitian ini1 dapat dilihat
sebagai upaya untuk menerapkan fotografi sebagai sebuah medium terapi seni.
Dalam penciptaan 3 karya yang telah dilaksanakan, pada akhirnya tercipta sebuah
hasil yang merupakan coping dengan dampak positif karena munculnya perasaan
dan emosi bernilai positif. Peneliti yang melaksanakan penelitian ini dengan latar
belakang represi terhadap perasaan kehilangan seorang ayah dan hubungan yang
tidak baik dengan orang tua kemudian dapat berangsur-angsur mengingat kembali
emosi yang bernilai positif seperti kehangatan, keriangan dan keakraban sebuah
keluarga.

Nilai terapheutic pada aktivitas fotografi yang dilakukan muncul saat proses
penciptaan sudah menghasilkan sebuah produk kolase mixed media yang secara
simultan pada proses kreasinya menghadirkan penguraian konflik internal pada diri
peneliti. Hal itu terjadi pada pemilthan foto yang diambil oleh peneliti sebagai
representasi keseharian masa kini, foto temuan|sebagai representasi ingatan masa
lalu dan intervensi artistik kolase mixed media dengan kancing sebagai unsur kreasi
yang artistik dan sekaligus simboliki Produk-karya yang dihasilkan merupakan
bentuk ungkapan simbolis yang datang-dari alam/bawah sadar, ditimbulkan secara
spontan dan dipahami melalui asosiasi bebas. Penciptaan karya seni dikenal pada
bidang terapi seni sebagai pendekatan yang berfokus pada "produk" (Rappaport,
2009). Rappaport (Rappaport, 2009). mengatakan bahwa terapi seni juga mencakup
seni visual, proses kreatif dan psikoterapi untuk meningkatkan kesejahteraan secara
emosional, kognitif, fisik dan spiritual. Landgarten (Landgarten, 1981) menjelaskan
bahwa aspek nonverbal dalam psikoterapi seni memegang posisi penting dan unik
dalam kesehatan mental. Aspek nonverbal dan psikoterapi memberi kesempatan
kepada partisipan untuk “mendengarkan dengan mata” mereka. Terapi seni adalah
suatu bentuk ungkapan simbolis dan cara menyalurkan emosi melalui pengalaman
proses pembuatan karya seni untuk meningkatkan kesejahteraan secara emosional,
kognitif, fisik dan spiritual. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan
proses penciptaan yang dilakukan telah berhasil mencapai tujuan untuk melakukan
coping bernilai positif yaitu peningkatan kesejahteraan emosional, kognitif, fisik dan
spiritual.
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